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Bertoleransi di Jalan

“® Sambungan Hal1

Aril Wismadi MSc, pegowes
di Yogyakarta malah meng-
ajak semua anggota komu-
nitas untuk saling empati
dan toleransi dengan peng-
guna jalan lain,

Hal itu termasuk pada
ketaatan terhadap aturan
lalu lintas, alat pengatur
Isyarat lalu lintas (APILL),
dan penggunaan ruang ja-
lan, “Kalau di Yogyakarta,
pesepeda Inl mengajak sla-
papun agar bisa toleransi,”
katanya kepada Tribun Jog-
Ja, Sabtu (5/6).

Salah satu warga yang
hobi bersepeda, Y Sri Susilo
mengalakan, dengan ber-
sepeda ada unsur rekreasi,
kebersamaan, “dan kegem-
biraan yang bisa didapat-
kan. “Saya gowes sejak ta-
hun 2005. Biasanya gowes
bersama sebagal sarana
komunikasi dengan rekan-
rekan dari berbagal kalang-
an profesl,” katanya kepada
Tribun Jogja, kemarin.

Susllo bergabung di sua-
tu komunitas yang memang
terdiri dari bankir, birokrat,
akademisi, dan pengusaha.
Selama melakukan hobi
mengayuh sepeda, menu-

srutnya, pesepeda di Yog-
yakarta relatif lebih tertib
berlalu lintas. Pemerintah,
khususnya Pemerintah
Kota Yogyakarta sudah
memberikan fasilitas cukup
memadal bagl pesepeda.

Untuk di jalan luar Kota
Yogyakarta, khususnya un:
tuk falan di luar jalan uta-
ma, Kata dia, sudah cukup
nyaman untuk pengguna
sepeda. Meskl begitu, harus
tetap dlakuf ada sebaglan
keell oknum pesepeda yang
belum tertib bersepeda.

“Komunitas gowes inl bisa"
menjadl motor penggerak
pemulithan ekonomi di tem-
pat-tempat wisata di DIY. Ini
karena banyak darf mereka
yang mengagendakan untuk
pergl ke tempat wisata sam-
bil naik sepeda,” Jelasnya.

Dia menceritakan, ber-
sama dengan Komunitas-
nya, gowes akan sering di-
lakukan di dalam maupun
di luar Kota Yogyakarta.
“Misalnya di tempat wisa-
ta di Kulon Progo, Sleman,
Bantul, atau Gunungkidul.
Jika di luar Kota Yogya-
karta, sepeda kami angkut
dengan kendaraan baru
kamu start/finis dari objek
wlsata itu,” jelasnya.

Udara segar

Selain untuk berwisata,
bersepeda juga menjadi
cara untuk mendapatkan
udara segar. Yudi, salah
satu pegowes yang berga-
bung dalam Komunitas
Semua Ngepit atau Sempit
mengatakan, dirinya me-
mang senang mencari uda-
ra segar dengan bersepeda,

“Di kota sumpek, pagi-
pagi pasti sudah ramai ken- 1

an bagus, Rute buat sepeda,
ya, enak, dapal tanjakan,
dapat Juga turunan, ada
usaha,” ungkapnya,

Sejak 2013, Yudi me-
mang rutin bersepeda. Ini
dla lakukan agar (etap se-
hat dan membakar kalori
yang sudah diasup. “Ha-
rapannya, kalau di kota itu,
ya, masyarakat saling tole-
ransi sih. Sama-sama pakaf
Jalannya, ya, bagl-bagilah,”
tandas Yudi.

Tak menuntut

DR Ir Arif Wismadi men-
Jelaskan, di DIY ini juga pe-
gowes tidak menuntut ba-
nyak terkait fasilitas yang
sudah ada. Kesimpulan
ini dia dapatkan darl ha-
sil Focus Group Discussion
(FGD) beberapa waktu lalu
dengan tema ‘Menuju Jog-
Jja sebagai Kota Bersepeda
yang Mendukung Trans-
portasi Ramah Lingkungan
Sebagal Upaya Perbaiki Ku-
alitas Udara’,

“Pegowes yang intens {tu
tidak punya.tuntutan ba-

' nyak. Bisa dibilang, mereka

sudah menikmati kondisi
saat ini," bebernya lagi.
Meski demikian, kata Arif,
ada permintaan fasilitas
emergency atau kedaruratan
yang mudah dihubungl atau
terhubung dengan layanan ke-
schatan atau petugas medis.
Malmdanmaaa'gam. -
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tas dan infrastruktur sepeda
yang lebih berkeselamatan,
termasuk rambu khusus se-
peda. Namun, harapan itu
lebth banyak dari nonpese-
peda atau yang baru mulai
atau yang sudah lama tapi
mulal punya concern (per-
hatian lebih) dengan kese-
lamatan bersama,” Jelasnya.

Ditanya mengenai infra-
struktur i{deal suatu daerah
untuk penyepeda, Arif men-
Jelaskan, fasilitas itu harus
mengutamakan keselamatan
pengguna jalan. “Idealnya,
ada infrastruktur yang baik
berkeselamatan, dengan
rute-rute tematik untuk olah-
raga, wisata, kerja, sekolah,
serta keseharian,” bebernya.

Lebih lanjut, rute dan ka-
wasan itu perlu dilengkapi
dengan fasilitas penunjang
yang cukup dan didukung
dengan jaringan komuni-
kasi dan informasi yang
Jelas. Sebagai contoh, ada-
nya penunjuk arah, rambu
maupun aplikasi untulk ke-
daruratan. “Regulasi juga
dilengkapi dari pemerintah
atau ada aturan main yang
saling menaati antarkomu-
nitas,” katanya.

Namun, itu semua tidak
akan terealisasi jika ling-
kung’an masyarakat (idal
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